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INTISARI  

Persimpangan menjadi bagian yang harus diperhatikan dalam rangka 

melancarkan arus transpoertasi di perkotaan karena keberadaan persimpangan 

tidak dapat dihindari pada sistem transportasi perkotaan. Kebaradaan 

persimpangan harus dikelola dengan cermat sehingga didapatkan suatu simoang 

yang baik. Persimpangan dengan pengaturan dan kontrol pergerakan arus 

lalulintas. Kemacetan di Simpang Bersinyal Tegal Binangun tidak dapat dihindari 

terutuma pada titik – titik persimpangan baik di jalan – jalan protokol maupun di 

jalan kecil. Keacetan ini mengakibatkan stress dan despresi bagi pengguna jalan 

dan meningkatkatnya puluusi udara kota sehingga membuat kualitas kesehatan 

menurun. Jenis data yang digunakan untuk keperlua analisis adalah data primer 

dan data sekunder. Adapun indonesia (MKJI 1997).  

Untuk itu penulis mengambill judul tentang “ EVALUASI EFEKTIVITAS 

SIMPANG BERSINYAL JALAN TEGAL BINANGUN KABUPATEN 

BANYUASIN SUMATRA SELATAN” untuk menentukan apa efektif 

keberadaan traffic light disimpang tersebut. 

Kata Kunci : Karakteristik, Kinerja Simpang Bersinyal, Kapasitas, Tundaa. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

ABSTRACT 

Intersections are a part that must be considered in order to smooth the 

flow of transportation in urban areas because the existence of intersections is 

unavoidable in the urban transportation system. The existence of 

intersections must be managed carefully so that a good simoang is obtained. 

Intersection with regulation and control of traffic flow movement. Traffic 

jams at the Tegal Binangun signalized intersection cannot be avoided, 

especially at intersection points both on main roads and on small roads. This 

traffic jam causes stress and depression for road users and increases city air 

pollution, thus reducing the quality of health. The types of data used for 

analysis purposes are primary data and secondary data. As for Indonesia 

(MKJI 1997). 

For this reason, the author took the title "EVALUATION OF THE 

EFFECTIVENESS OF THE TEGAL BINANGUN SIGNIFICANT junction, 

BANYUASIN REGENCY, SELATAN SUMATRA" to determine whether 

the existence of the traffic light at the intersection is effective. 

Keywords: Characteristics, Signalized Intersection Performance, Capacity, 

Delay. 
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